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ABSTRAK 

Internal locus of control sangat mempengaruhi kehidupan siswa karena menjadi 
salah satu penyebab terjadinya prokrastinasi akademik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara internal locus of control dengan prokrastinasi 
akademik siswa SMA Negeri 1 Indralaya. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Indralaya yang berjumlah 390 siswa dan sampel penelitian 
berjumlah 80 siswa dengan menggunakan rumus slovin. Pengambilan sampel 
yang digunakan ialah teknik Simple Random Sampling dengan menggunakan 
bantuan  picker wheel. Teknik pengumpulan data menggunakan skala psikologi, 
yaitu skala internal locus of control dan prokrastinasi akademik. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa tingkat internal locus of control siswa berada pada kategori 
sedang dengan persentase 46% (37 siswa) dan tingkat prokrastinasi berada pada 
kategori sedang dengan persentase 49% (39 siswa). Kemudian koefisien korelasi 
(r) = -0,748 dan sig.(2-tailed) 0,000 atau < 0,05 yang artinya terdapat hubungan 
negatif antara internal locus of control dengan prokrastinasi akademik siswa SMA 
Negeri 1 Indralaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi internal 
locus of control maka semakin rendah prokrastinasi akademik siswa. Begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah internal locus of control maka semakin tinggi 
prokrastinasi akademik siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
bagi penelitian selanjutnya. 

Kata Kunci: Lokus Kendali Internal; Prokrastinasi Akademik 
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ABSTRACT 

Internal locus of control greatly influences students' lives because it is one of the 
causes of academic procrastination. This research aims to determine the 
relationship between internal locus of control and academic procrastination of 
students at SMA Negeri 1 Indralaya. This research is quantitative research using 
correlational methods. The population in this study was class The sampling used 
was the Simple Random Sampling technique using a picker wheel. The data 
collection technique uses a psychological scale, namely the internal locus of 
control scale and academic procrastination. The research results showed that the 
level of internal locus of control of students was in the medium category with a 
percentage of 46% (37 students) and the level of procrastination was in the 
medium category with a percentage of 49% (39 students). Then the correlation 
coefficient (r) = -0.748 and sig.(2-tailed) 0.000 or <0.05, which means there is a 
negative relationship between internal locus of control and academic 
procrastination of students at SMA Negeri 1 Indralaya. So it can be concluded 
that the higher the internal locus of control, the lower the student's academic 
procrastination. Likewise on the contrary, the lower the internal locus of control, 
the higher the student's academic procrastination. It is hoped that the results of 
this research can become a reference for further research. 

Keywords: Internal Locus of Control; Academic Procrastination 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman yang semakin modern, sumber daya 

manusia (SDM) menjadi bukti bahwa adanya kemajuan dalam suatu negara. 

Dalam upaya membangun budi pekerti, pikiran dan jasmani yang bermartabat 

diperlukan adanya pendidikan. Dalam UU No. 20 tahun 2003 pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki agar dapat berkembang secara optimal. 

Pendidikan dapat ditempuh melalui pendidikan formal maupun nonformal. 

Dalam pendidikan, kegiatan di sekolah tidak terlepas dari kegiatan belajar 

mengajar. 

Menurut Setiawan (2017:1) belajar berkaitan dengan aspek kepribadian 

berupa aktivitas mental dalam memperoleh perubahan tingkah laku melalui 

latihan atau pengalaman. Belajar merupakan suatu proses yang merujuk pada 

perubahan perilaku dari negatif menjadi positif, dari tidak bisa menjadi bisa. 

Melalui belajar, pengalaman akan didapatkan secara terus menerus. Sehingga, 

dari belajar mampu membuat perubahan dalam diri menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

Sejalan dengan pendapat Suardi (2018:11) belajar dirumuskan sebagai 

perubahan dalam diri yang dinyatakan apabila adanya penguasaan 

pemahaman, keterampilan dan sikap sebagai proses yang berasal dari 

pengalaman yang dialami. Dalam proses belajar terkadang membutuhkan 

waktu karena setiap individu memiliki cara belajar yang berbeda-beda. Hal ini 

dikarenakan setiap individu memiliki karakteristik yang unik. Keunikan inilah 

yang menjadi karakteristik dan pembeda antara satu dengan yang lain. 



Universitas Sriwijaya 
 

2 
 

Pemberian tugas-tugas juga termasuk dalam bagian dari belajar. Dengan 

dilakukannya kegiatan belajar dan mengajar di sekolah serta pemberian tugas 

kepada siswa  dapat memberikan gambaran sejauh mana pemahaman siswa. 

Terjadinya perubahan hasil belajar menjadi lebih baik menandakan proses 

belajar telah benar. Akan tetapi, tidak jarang pula mengami berbagai kendala 

dalam pengerjaan tugas yang diberikan yang menjadikan munculnya masalah 

belajar berupa menunda pengerjaan tugas (Isni & Yosef, 2017). 

Penundaan tugas terjadi ketika tugas yang seharusnya dilaksanakan dan 

diselesaikan sebelum tenggat waktu dikerjakan ketika waktu hampir habis 

dengan berbagai alasan. Terkadang siswa kurang mampu memprioritaskan 

tugas dan mudah terpicu dengan hal-hal yang ada di sekitarnya.  Mereka lebih 

memilih dengan aktivitas yang menurut mereka lebih menarik dan pada 

akhirnya membuat terhambatnya kinerja dalam mengerjakannya. Perilaku 

menunda-nunda mengerjakan tugas dikenal dengan prokrastinasi akademik.  

Menurut Winarso (2023:1-2) prokrastinasi akademik dapat dipahami 

sebagai suatu perilaku yang menjadi kebiasaan yang tidak efektif dan 

cenderung mengarah pada hal negatif dalam penundaan pekerjaan akademik. 

Prokrastinasi yang dilakukan secara berkepanjangan mengakibatkan 

terganggunya psikis seseorang. Ketika seseorang tidak mampu dalam 

menyelesaikan tugas membuatnya merasa tidak percaya diri dan tertekan. 

Apabila hal tersebut terjadi secara terus menerus dapat memicu timbulnya 

stress dan kecemasan terhadap diri sendiri. 

Pada masa sekarang ini, prokrastinasi akademik merupakan hal yang biasa 

dilakukan karena padatnya aktivitas yang membuat tugas-tugas akademik 

menjadi tertunda dan menumpuk. Ketika tugas tersebut menumpuk membuat 

bingung apa yang sebaiknya dikerjakan terlebih dahulu. Pada saat inilah stress 

dan perasaan tertekan muncul karena waktu tinggal sedikit sedangkan tugas 

masih menumpuk. 

Berdasarkan penelitian Rahmadeni et al. (2023) prokrastinasi akademik 

siswa SMA Negeri 1 Kecamatan Harau berada pada kategori tinggi dengan 

persentase 52,38%, pada kategori sedang sebesar 39,68%, pada kategori 
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rendah sebesar 6,35%, dan pada kategori sangat rendah  1,59%. Selanjutnya 

pada penelitian Ramadhani et al. (2023) pada 8 siswa kelas X SMK Negeri 28 

Jakarta, diketahui bahwa rata-rata siswa memiliki prokrastinasi akademik 

tinggi. Prokrastinasi akademik pada kategori sangat tinggi sebesar 50%, 

kategori tinggi sebesar 25%, dan sedang sebesar 25%. Kemudian pada 

penelitian Sarumaha (2023) pada peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Telukdalam diketahui bahwa tingkat prokrastinasi akademik siswa berada 

pada kategori tinggi dengan rata-rata skor 97,7 dan persentase 69,8% sebelum 

pemberian layanan penguasaan konten. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, prokrastinasi yang dilakukan oleh 

siswa tergolong dalam kategori tinggi. Siswa yang melakukan prokrastinasi 

akademik memiliki berbagai alasan dalam menunda pekerjaan, salah satunya 

karena siswa tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan dan kurangnya 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Beberapa peserta didik juga 

melakukan prokrastinasi ketika ada tugas pada jam kosong, mereka lebih 

memilih untuk bermain, mengobrol, pergi ke kantin, dan mengerjakan hal lain.  

Prokrastinasi akademik dapat terjadi ketika seseorang memiliki keyakinan 

irasional dalam mempersepsikan tugas akademik, dimana memandang tugas 

sebagai sesuatu yang berat dan tidak menyenangkan. Keyakinan irasional 

dalam mempersepsikan tugas-tugas yang diberikan sehingga terjadinya 

prokrastinasi akademik disebabkan oleh internal locus of control yang rendah 

pada seseorang (Mustakim, 2015). 

Pemanfaatan waktu yang tidak efektif dan perilaku tidak disiplin pada 

keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka untuk mengatur waktu untuk 

menyelesaikan tugas akademik mereka adalah dasar dari prokrastinasi 

akademik. Dalam psikologi, konsep ini disebut locus of control.  Locus of 

control mempunyai peran dalam memunculkan perilaku prokrastinasi 

akademik. Hal ini dikarenakan locus of control memiliki dimensi internal dan 

eksternal sebagai aspek penting yang mempengaruhi kehidupan siswa, seperti 

prestasi akademik, harga diri, prokrastinasi akademik, efikasi diri, optimisme, 

konsep diri, rasa penguasaan dan lainnya (Sari & Fakhruddiana, 2019). 
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Siswa yang memiliki internal locus of control berpandangan bahwa 

berhasil atau gagalnya dalam belajar sepenuhnya dikendalikan oleh diri sendiri 

yang dipersepsikan menjadi keyakinan kuat. Keberhasilan yang dicapai ialah 

hasil jerih payah, kemampuan, pengorbanan dan usaha yang telah ditempuh. 

Sedangkan kegagalan dalam belajar dianggap sebagai akibat kemalasan, 

kurangnya usaha dan adanya faktor negatif lain melekat pada diri siswa. Siswa 

yang memiliki internal locus of control yang rendah berpandangan bahwa 

kegagalan dan keberhasilan yang terjadi luar kontrol dirinya. Mereka 

menganggap nasib, keberuntungan, kesempatan dan orang lain menjadi 

penentu keberhasilan (Syatriadin, 2017). 

Sejalan dengan pendapat Lasari et al. (2019) locus of control menjadi 

salah satu faktor penyebab terjadinya prokrastinasi akademik. Keyakinan yang 

dimiliki seseorang terhadap sumber-sumber yang mengontrol kejadian yang 

terjadi berasal dari dalam maupun luar dirinya. Ketika internal locus of 

control pada diri rendah membuat dirinya menjadi sulit untuk mengendalikan 

diri dari persepsi-persepsi negatif dalam menyelesaikan tugas akademik yang 

menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik. 

Keyakinan yang mengontrol semua kejadian atau peristiwa yang terjadi 

ialah faktor yang berasal dari kemampuannya sendiri ataupun dari 

lingkungannya. Pada individu yang memiliki keyakinan atas kejadian yang 

dialaminya berdasarkan kemampuan dan dirinya maka kemungkinan kecil 

melakukan perilaku menyimpang. Keyakinan pada diri yang tinggi 

menunjukan bahwa individu tersebut memiliki kendali yang tinggi, begitu 

pula pada individu yang keyakinan pada dirinya rendah. Hal ini menunjukan 

locus of control mampu menyebabkan tinggi rendahnya keyakinan  seseorang 

(Maghfiroh, 2020). 

Locus of control memiliki hubungan yang erat dengan prokrastinasi 

akademik, dimana semakin tinggi internal locus of control yang dimiliki maka 

semakin rendah prokrastinasi akademik. Hal ini didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Isni & Yosef (2017) diperoleh = -0,398 dengan signifikansi 

0,016 dan N= 36. Hubungan negatif antara variabel X dan variabel Y 
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ditunjukkan dengan tanda "-". Setelah dikonsultasikan dengan nilai yang lebih 

besar dari pada taraf signifikansi 0,05 = 0,329, diketahui bahwa nilai tersebut 

lebih besar dari 0,389 daripada 0,329. Oleh karena itu, temuan penelitian 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif (-) antara locus of control dan prokrastinasi 

akademik pada siswa kelas XI SMA Negeri 9 Palembang. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial antara internal locus of control 

dengan prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh Sari & Fakhruddiana 

(2019), diperoleh koefisien korelasi antara internal locus of control dengan 

prokrastinasi akademik dalam penyelesaian skripsi dengan orde nol = -0,704 

dengan p = 0,000. Diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara internal locus of control dengan prokrastinasi akademik dalam 

menyelesaikan skripsi. Hasil ini berarti semakin rendah tingkat internal locus 

of control maka semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik, begitu pula 

sebaliknya. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Soleh et al. (2020) 

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara locus of control 

dengan prokrastinasi akademik mahasiswa psikologi IAIN Kediri. Dengan 

koefisien korelasi dengan nilai R = -0,11 dan Nilai R Square 0,121 variabel 

locus of control memberikan kontribusi terhadap prokrastinasi akademik 

sebesar 12,1% dan sisanya 87,9% ditentukan oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada 

tanggal 4 September 2023, fenomena di lapangan menunjukan masih terdapat 

perilaku-perilaku yang menyimpang, dimana beberapa siswa melakukan 

prokrastinasi akademik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Indralaya kepada guru BK dan tujuh siswa di kelas X.4, fenomena 

prokrastinasi akademik sering terjadi. Diketahui bahwa masih rendahnya 

internal locus of control pada dirinya seperti kurangnya inisiatif dalam 

pembelajaran, cenderung terpaku dengan teman, dan malas mengerjakan tugas 

jika dirasa sulit sehingga mengharapkan bantuan teman. Hal ini apabila terjadi 

secara terus menerus dapat mengakibatkan proses belajar menjadi terhambat. 
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Prokrastinasi yang dilakukan oleh siswa disebabkan karena adanya persepsi 

negatif dari tugas yang diberikan. Siswa sering kali beranggapan bahwa tugas 

yang diberikan itu sulit sehingga kurangnya motivasi untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan dan kurangnya rasa percaya diri terhadap kemampuan yang 

dimiliki menjadikan siswa lebih memilih melihat jawaban teman 

dibandingkan mengerjakannya sendiri sesuai dengan keyakinannya. 

Prokrastinasi juga terjadi pada siswa yang sering tidak masuk sekolah, 

sehingga tidak mengetahui informasi tentang tugas yang diberikan oleh guru  

yang menjadikan terlambatnya pengerjaan tugas dan menumpuk. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Mardiani et al. (2021) bahwa prokrastinasi akademik 

disebabkan oleh kebiasaan dalam memulai ataupun menyelesaikan tugas yang 

menjadikan tugas tidak dikerjakan dengan tepat waktu. 

Berdasarkan fenomena tersebut masih terdapat siswa yang melakukan 

prokrastinasi akademik sehingga penting untuk mengetahui internal locus of 

control pada diri siswa dalam mengerjakan tugas, dengan melakukan 

penelitian berjudul “Hubungan Antara Internal Locus of Control dengan 

Prokrastinasi Akademik Siswa SMA Negeri 1 Indralaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini “bagaimana hubungan antara internal locus of control dengan 

prokrastinasi akademik siswa SMA Negeri 1 Indralaya?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara internal locus of control dengan prokrastinasi 

akademik siswa SMA Negeri 1 Indralaya. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini untuk menambah kajian teori di bidang 

ilmu pendidikan. Kemudian untuk memperkaya ilmu pengetahuan 

mengenai hubungan antara internal locus of control dengan 

prokrastinasi akademik pada siswa. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan internal locus of control dan prokrastinasi akademik. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu menambah 

pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai hubungan antara 

internal locus of control dengan prokrastinasi akademik. 

Memberikan informasi kepada siswa untuk meningkatkan internal 

locus of control pada diri agar tidak terjadinya prokrastinasi 

akademik. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini memberikan informasi tentang manfaat internal 

locus of control dan bagaimana hal itu berdampak pada 

pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memberikan 

arahan kepada guru baik itu guru BK, wali kelas, atau guru mata 

pelajaran untuk membantu siswa lebih baik membentuk dan 

mengembangkan internal locus of control dalam diri mereka 

sendiri. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti ialah menambah ilmu 

pengetahuan terkait hubungan antara internal locus of control 

dengan prokrastinasi akademik siswa. Sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pijakan untuk meneliti internal locus of 

control dan prokrastinasi akademik. 
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